PANDUAN PEMENUHAN
KESELAMATAN KESEHATAN KERJA DAN LINGKUNGAN (K3L)

Program Studi Sarjana Teknik Pertanian
Program Studi Sarjana Teknik Pertanian dan Biosistem

Untuk menjamin keselamatan, mencegah risiko kecelakaan, dan menjaga lingkungan guna
mendukung terselenggaranya kegiatan belajar mengajar secara aman, tertib, dan berkelanjutan,
maka program studi harus memenuhi persyaratan Keselamatan Kesehatan Kerja dan Lingkungan
(K3L). Beberapa hal yang harus disiapkan program studi adalah:

1. Ada Kebijakan di level institusi terkait dengan tata Kelola K3L yang implementasinya masuk ke
dalam Sistem Penjaminan Mutu Internal (SPMI).
a) Ada peraturan di level institusi yang mengatur K3L
b) Ada struktur organisasi yang bertanggung jawab terhadap K3L dengan tugas dan
wewenang yang jelas.
¢) Ada mekanisme koordinasi antara UPPS dan program studi

2. Ada Fasilitas Pendukung Implementasi K3L. Standard minimum yang harus ada pada prodi
TEP/TPB adalah fasilitas pendukung untuk kegiatan di laboratorium dan kegiatan di lapangan.

a) K3Ldilab perbengkelan

b) K3L di lab Listrik dan energi

c¢) K3LdilLab Limbah B3

d) K3Ldi Lab kimia pangan dan non pangan
e) K3Ldilapangan

3. Ada bukti pelaksanaan K3L yang dapat berupa:

a) Dokumen Administratif (Kebijakan pelaksanaan K3L, SOP pelaksanaan K3L, SK
tim/organisasi pelaksana K3L)

b) Bukti Implementasi (dokumentasi pelatihan/sertifikasi/sosialisasi K3L, simulasi tanggap
darurat, foto/video fasilitas)

c) Catatan Operasional (logbook inspeksi dan pengecekan fasilitas K3L, catatan kejadian
kecelakaan, check list)

4. Ada proses monitoring dan evaluasi secara berkala pelaksanaan K3L

a) Monitoring dan Evaluasi dilakukan dengan cara audit internal K3L secara periodik dan
evaluasi pelaksanaan SOP.



b) Rapat tinjauan manajemen (RTM) dilakukan untuk mengevaluasi temuan, dan
permasalahan terkait K3L serta mencari solusinya.

¢) Tindak Lanjut dilakukan sebagi upaya perbaikan (corrective action) dan peningkatan
kualitas pelaksanaan K3L (termasuk kebijakan dan SOP)



